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Abstract: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project-Based 

Learning (PjBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ibadah 

haji, zakat, dan wakaf dalam kehidupan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 

desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari siswa yang 

dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model 

PjBL dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data 

dikumpulkan melalui tes pemahaman dan observasi kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PjBL secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep ibadah haji, zakat, dan wakaf dibandingkan dengan metode konvensional. 

Siswa yang belajar dengan model PjBL lebih aktif, mampu mengaitkan konsep 

dengan kehidupan nyata, serta menunjukkan peningkatan dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, model Project-Based Learning dapat 

menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pemahaman siswa terhadap materi PAI, khususnya dalam aspek ibadah yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial. 
 

 

Abstrak: 
 

This study aims to analyze the effectiveness of the Project-Based Learning (PjBL) 

model in enhancing students' understanding of Hajj, zakat, and waqf in real life 

within the Islamic Religious Education (PAI) subject. The research employs a quasi-

experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample 

consists of students divided into two groups: an experimental class implementing 

the PjBL model and a control class using conventional teaching methods. Data were 

collected through comprehension tests, observations, and interviews, then analyzed 

using inferential statistical tests. The findings indicate that implementing the PjBL 

model significantly improves students' understanding of Hajj, zakat, and waqf 

concepts compared to conventional methods. Students learning with the PjBL model 

were more engaged, better able to relate concepts to real-life situations, and showed 

improvements in cognitive, affective, and psychomotor aspects. Thus, the Project-

Based Learning model can be an effective instructional strategy to enhance students' 

comprehension of Islamic Religious Education, particularly in worship practices 

related to social life. 
 

 
 



30 
 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran krusial dalam membentuk pemahaman 

keagamaan siswa, khususnya terkait praktik ibadah yang memiliki dimensi sosial seperti haji, zakat, dan 

wakaf. Pemahaman yang komprehensif terhadap ketiga konsep ini tidak hanya penting dalam aspek 

spiritual, tetapi juga dalam implementasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat 

(Oktavia & Khotimah, 2023). Namun, dalam konteks pembelajaran formal, metode pengajaran yang 

digunakan masih banyak berorientasi pada pendekatan konvensional seperti ceramah dan hafalan, yang 

sering kali kurang efektif dalam membangun pemahaman yang aplikatif dan kontekstual. Keterbatasan 

ini menimbulkan tantangan bagi pendidik dalam menyampaikan materi ibadah secara lebih bermakna 

dan relevan dengan realitas kehidupan siswa(Fatimah, 2021). 

Salah satu alternatif pedagogi yang semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan adalah 

Project-Based Learning (PjBL)(Nirmayani & Dewi, 2021). Model ini menekankan pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam eksplorasi aktif terhadap suatu permasalahan nyata, 

sehingga memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang dipelajari(Ningsih & Zalisman, 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka menghubungkan teori dengan praktik secara lebih efektif. Namun, penelitian terkait 

penerapan PjBL dalam pembelajaran ibadah di PAI masih sangat terbatas. Oleh karena itu, studi ini 

bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas model PjBL dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap ibadah haji, zakat, dan wakaf sebagai bagian dari kehidupan sosial keagamaan mereka(Ningsih, 

2023). 

 Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) telah terbukti secara signifikan meningkatkan 
pemahaman siswa di berbagai disiplin ilmu dengan melibatkan mereka dalam tugas pemecahan 
masalah dunia nyata yang aktif(Saparahayuingsih et al., 2022). Pendekatan pendidikan ini tidak 
hanya meningkatkan hasil pembelajaran kognitif tetapi juga menumbuhkan keterampilan penting 
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi(Rejeki, 2016). Efektivitas PJBL terbukti dalam 
konteks pendidikan yang beragam, dari penguasaan bahasa hingga sains dan matematika, seperti 
yang ditunjukkan oleh beberapa penelitian. Di bawah ini, aspek-aspek kunci tentang bagaimana 
PJBL meningkatkan pemahaman siswa dibahas. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, PJBL telah efektif dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi lisan. Misalnya, sebuah studi yang melibatkan mahasiswa pariwisata 
yang belajar bahasa Jepang melalui drama mini menemukan bahwa PJBL meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menggunakan variasi bahasa yang penuh hormat dan formal, 
meningkatkan motivasi mereka, dan memperdalam pemahaman mereka tentang budaya Jepang 
(Trianasari et al., 2024). Demikian pula, PJBL telah terbukti meningkatkan kemampuan menulis 
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam PJBL menunjukkan peningkatan 
keterlibatan dan kepercayaan diri, yang mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam 
tentang bahan tulis  (Bulkini & Nurachadijat, 2023). 

Dalam pendidikan sains, PJBL telah dikaitkan dengan hasil pembelajaran kognitif yang lebih 
baik. Sebuah studi pada siswa sekolah menengah pertama menunjukkan bahwa PJBL 
menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam siswa yang mencapai kriteria kelengkapan 
minimum dalam mata pelajaran sains(Bulkini & Nurachadijat, 2023). Studi lain menyoroti 
peningkatan pemahaman siswa tentang konsep ilmiah dan keterampilan proses, serta kreativitas, 
setelah penerapan PJBL (Trianasari et al., 2024). Dalam matematika, PJBL telah terbukti 
meningkatkan pemahaman siswa tentang topik yang kompleks, seperti transformasi, dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif yang mendorong partisipasi aktif dan pemecahan 
masalah (Musa’ad et al., 2024). 

Permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah rendahnya pemahaman aplikatif 

siswa terhadap ibadah haji, zakat, dan wakaf akibat metode pembelajaran yang masih bersifat teoritis 

dan kurang interaktif. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan PjBL 

dalam berbagai disiplin ilmu dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis 

siswa. Namun, sejauh ini masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai efektivitas PjBL dalam 

pembelajaran ibadah dalam PAI. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama: Apakah 
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penerapan model PjBL dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ibadah 

haji, zakat, dan wakaf dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional? 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model PjBL dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap ibadah haji, zakat, dan wakaf. Secara khusus, penelitian ini akan 

membandingkan hasil pemahaman siswa yang menggunakan model PjBL dengan metode pembelajaran 

konvensional serta mengidentifikasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berkembang melalui 

implementasi model ini dalam pembelajaran PAI. 

Secara konseptual, penelitian ini mengisi kesenjangan dalam literatur dengan mengkaji penerapan 

PjBL dalam pembelajaran ibadah, yang selama ini masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan inovatif yang menghubungkan konsep 

keagamaan dengan pengalaman langsung melalui proyek-proyek pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis. Dengan memberikan wawasan baru mengenai strategi pembelajaran yang lebih efektif, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kurikulum PAI yang lebih 

kontekstual dan aplikatif. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pendidik 

dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, khususnya dalam 

membangun pemahaman keagamaan yang lebih mendalam dan relevan bagi kehidupan siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group untuk mengevaluasi efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ibadah haji, zakat, dan wakaf. Desain ini memungkinkan 

perbandingan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model PjBL dan 

kelompok kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional. 

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster sampling, dengan total 60 siswa yang terbagi 

menjadi dua kelompok, yaitu 30 siswa dalam kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berbasis 

proyek dan 30 siswa dalam kelas kontrol yang tetap menggunakan metode konvensional. Sebelum 

intervensi dilakukan, kedua kelompok diberikan pretest untuk mengukur pemahaman awal, dan setelah 

pembelajaran berlangsung, mereka diberikan posttest guna mengidentifikasi peningkatan pemahaman. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman dan observasi. Tes pretest dan posttest 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah perlakuan. Observasi 

dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati keterlibatan siswa dalam kegiatan berbasis 

proyek, yang dinilai melalui indikator keterlibatan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan uji statistik inferensial. Paired sample t-test 

diterapkan untuk melihat perbedaan skor pretest dan posttest dalam masing-masing kelompok, 

sementara independent sample t-test digunakan untuk membandingkan perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, data observasi dianalisis secara 

deskriptif untuk melengkapi temuan kuantitatif. Dengan kombinasi metode ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas model PjBL dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ibadah haji, zakat, dan wakaf dalam kehidupan mereka. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Data Awal (Deskripsi Statistik) 

Sebelum intervensi dilakukan, tes awal (pretest) diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur 

pemahaman awal mereka terhadap materi ibadah haji, zakat, dan wakaf. Hasil deskripsi statistik 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

                                               Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest 

Kelompok N Mean SD Min Max 

Eksperimen 30 65.23 8.45 50 80 

Kontrol 30 64.87 7.98 52 78 
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Sebelum intervensi dilakukan, uji pretest diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur 

pemahaman awal siswa mengenai materi ibadah haji, zakat, dan wakaf. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata pretest sebesar 65.23 dengan standar 

deviasi 8.45, sedangkan kelompok kontrol memiliki skor rata-rata 64.87 dengan standar deviasi 7.98. 

Rentang skor minimum dan maksimum pada kedua kelompok juga relatif serupa, menunjukkan bahwa 

pemahaman awal siswa berada pada tingkat yang hampir sama. Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum 

penerapan model Project-Based Learning (PjBL), tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 

2. Pengaruh Model PjBL terhadap Pemahaman Siswa (Analisis Inferensial) 

Setelah pembelajaran berlangsung, posttest dilakukan untuk melihat peningkatan pemahaman 

pada masing-masing kelompok. 

     Tabel 2. Hasil Paired Sample t-test dalam Setiap Kelompok 

Kelompok 
Mean 

Pretest 

Mean 

Posttest 
t Sig. (p) 

Eksperimen 65.23 82.45 9.21 0.000 

Kontrol 64.87 72.14 5.78 0.000 

Setelah proses pembelajaran menggunakan model PjBL pada kelompok eksperimen dan metode 

konvensional pada kelompok kontrol, posttest dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman 

siswa. Hasil paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

pada kedua kelompok. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari rata-rata skor 65.23 pada 

pretest menjadi 82.45 pada posttest (t = 9.21, p < 0.05), sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 

64.87 menjadi 72.14 (t = 5.78, p < 0.05). Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan signifikan, 

skor rata-rata posttest kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yang 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL memberikan dampak yang lebih besar terhadap pemahaman siswa 

dibandingkan metode konvensional. 

3. Perbandingan Efektivitas Model PjBL dengan Metode Konvensional 

Untuk mengetahui apakah perbedaan peningkatan pemahaman antara kelompok eksperimen 

dan kontrol signifikan, dilakukan independent sample t-test terhadap hasil posttest. 

Tabel 3. Hasil Independent Sample t-test Posttest antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Mean Posttest SD t Sig. (p) 

Eksperimen 82.45 7.89 5.32 0.000 

Kontrol 72.14 8.12     

 

Untuk menguji apakah perbedaan peningkatan pemahaman antara kelompok eksperimen dan 

kontrol bersifat signifikan, dilakukan independent sample t-test terhadap hasil posttest kedua kelompok. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol (t = 5.32, p < 0.05), dengan skor rata-rata kelompok eksperimen (82.45) yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol (72.14). Temuan ini mengonfirmasi bahwa model PjBL lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ibadah haji, zakat, dan wakaf dibandingkan 

metode pembelajaran konvensional. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa model 

PjBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memperdalam pemahaman 

konseptual mereka. Model ini memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan mereka secara 

aktif melalui proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, yang pada akhirnya memperkuat daya ingat 

dan pemahaman mereka terhadap materi(Muttaqin, 2024). Selain itu, pendekatan ini juga mendorong 
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keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif, yang tidak hanya berkontribusi pada pemahaman akademik, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 (Harmi, 2022). 

PJBL mempromosikan pengembangan keterampilan kritis yang diperlukan untuk abad ke-21, 
seperti pemikiran kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Hal ini dicapai melalui tugas berbasis proyek 
yang membutuhkan interaksi aktif dengan materi pembelajaran (Cahyani et al., 2024, Susilowati, 
2022). Selain itu, PJBL telah ditemukan secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri siswa, 
sebagaimana dibuktikan oleh sebuah penelitian yang melibatkan siswa sekolah dasar yang 
menunjukkan peningkatan kesediaan untuk berpartisipasi dan mengekspresikan pendapat 
mereka di kelas (Rizal Fuadiy & Ferisalma Al Fauz, 2024). 

PJBL meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dengan memungkinkan mereka 
untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia nyata, membuat pembelajaran lebih 
bermakna dan relevan (Harahap, 2024). Proses penilaian dan umpan balik berulang di PJBL juga 
memainkan peran penting dalam membantu siswa menguasai konsep dan mengembangkan 
otonomi (Wati & Zainurrakhmah, 2022). Sementara PJBL telah menunjukkan banyak manfaat 
dalam meningkatkan pemahaman siswa, penting untuk mempertimbangkan tantangan yang 
terkait dengan implementasinya. Siswa mungkin menghadapi kesulitan beradaptasi dengan PJBL, 
terutama ketika beralih dari metode pengajaran tradisional. Selain itu, keberhasilan PJBL dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minat siswa, motivasi, dan lingkungan belajar (Mimi, 
2020). Terlepas dari tantangan ini, hasil positif yang terkait dengan PJBL menunjukkan bahwa itu 
adalah pendekatan pedagogis yang berharga yang dapat secara signifikan meningkatkan 
pemahaman siswa dan mempersiapkan mereka untuk tantangan masa depan (Desi Murniati 
Siregar et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model PjBL dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Oleh karena itu, model 

ini direkomendasikan untuk diadopsi dalam pengajaran materi keagamaan agar pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan bermakna. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran 

sampel yang relatif kecil dan durasi intervensi yang terbatas. Studi lebih lanjut dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih panjang diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini 

secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
tentang haji, zakat, dan wakaf dalam pendidikan agama Islam. Metode ini mendorong siswa untuk 
lebih aktif, kreatif, dan terlibat langsung dalam eksplorasi materi, sehingga mereka tidak hanya 
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
nyata. Selain itu, pendekatan ini memperkuat keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
tanggung jawab sosial siswa dalam memahami ibadah dan prinsip ekonomi Islam. Dengan 
demikian, pembelajaran berbasis proyek menjadi strategi yang relevan dan inovatif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam 
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